
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era 5.0 ini teknologi telah membawa signifikansi dalam perubahan di 

segala aspek dan segala sektor seperti industri, ekonomi tak luput juga dalam aspek 

Pendidikan. Pendidikan merupakan unsur yang penting dalam berkehidupan di 

masyarakat. Pendidikan juga salah satu usaha sadar dan terencana demi 

mewujudkan proses belajar yang aktif demi mengembangkan potensi diri dan 

memiliki sisi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dalam bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan, salah 

satu faktor pendukungnya ialah pembiayaan yang mendukung jalannya aktivitas 

pendidikan. Dalam manajemen pembiayaan pendidikan terdapat rangkaian 

aktivitas yang terdiri dari perencanaan program   Sekolah, perkiraan anggaran, 

pembelanjaan anggaran, pengawasan dan pelaporan pembiayaan (Arwildayanto, 

Lamatenggo, & Sumar, 2017). 

Untuk menyelenggarakan pendidikan, satuan pendidikan memperoleh 

beberapa sumber pendanaan. Salah satunya ialah terdapat dalam PP nomor 48 

Tahun 2008 Pasal 51 ayat (6) tentang Pendanaan Pendidikan adalah dana 

pendidikan satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh penyelenggara atau 

satuan pendidikan yang didirikan masyarakat dapat bersumber dari salah satunya 

adalah pungutan dari peserta didik atau orang tua/walinya yang dilaksanakan sesuai 

peraturan perundang-undangan. Sebagai suatu lembaga pendidikan perlu 

ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan pembangunan 

di segala bidang baik segi sarana dan prasarana pendidikan.  

Manajemen pembiayaan pendidikan adalah seluruh kegiatan yang 

direncanakan dan dilaksanakan/diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh 

serta pembinaan secara berkelanjutan terhadap biaya pendidikan operasional 

sehingga kegiatan pendidikan lebih efektif dan efisien serta membantu tujuan 

pendidikan. Manajemen pembiayaan dapat diartikan sebagai tindakan 



 

 

pengurusan/ketatausahaan pembiayaan yang meliputi pencatatan, perencanaan, 

pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan (Wahyudin, 2021). Dalam 

manajemen pembiayaan pendidikan terdapat rangkaian aktivitas yang terdiri dari 

perencanaan program   Sekolah, perkiraan anggaran, pembelanjaan anggaran, 

pengawasan dan pelaporan pembiayaan (Heryati, 2014). Tata kelola keuangan ini 

selanjutnya disebut dengan manajemen pembiayaan. Hal-hal yang perlu dibukukan 

dalam keuangan   Sekolah adalah menyangkut penerimaan dan pengeluaran. 

Manajemen pembiayaan   Sekolah merupakan rangkaian aktivitas mengatur 

keuangan   Sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan, pembelajaran, 

pengawasan, dan pertanggung jawaban keuangan   Sekolah (Luneto, 2015). 

Dalam upaya peningkatan kepuasan pelanggan dan proses kelancaran dari 

administrasi Sekolah Islam Terpadu khususnya sistem pembayaran Sumbangan 

Penyelenggaraan Pendidikan (SPP) yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan 

agar pelayanan terhadap siswa dan wali siswa itu dapat dilayani dengan profesional 

dan baik. Proses administrasi juga salah satu faktor yang sangat penting yang dapat 

mempermudah dan meingkatkan pelayanan dan akreditasi sekolah. Kualitas dan 

kapasaitas sebuah sekolah untuk mengelola pendataan perihal data-data pesarta 

didik, kurikulum dan berkas penting lainnya juga merupakan salah satu indikator 

yang tidak bisa terlupakan.  

Perubahan besar dari era ini merambah ke berbagai sektor, tidak terkecuali 

sektor pendidikan. Dewasa ini dunia pendidikan dihadapkan pada tuntutan agar 

beradaptasi mengikuti perkembangan teknologi dan informasi untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Karenanya, kebutuhan salah satu layanan pendidikan untuk 

mengakses teknologi dan informasi menjadi lebih luas di era digitalisasi. Seorang 

tenaga kependidikan saat ini dituntut untuk bekerja dengan efektif, produktif juga 

efisien. Di zaman modern dan postmodern ini perkembangan manajemen telah 

pesat terutama sejak adanya kemajuan dalam teknologi. Manajemen modern 

memiliki kemampuan lebih untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, 

didalamnya pun teknologi dijadikan kunci sukses dalam pengelolaan di samping 

sumber daya manusia (Irawan, 2019).    

 



 

 

Revolusi Industri 5.0 memperkenalkan sistem komunikasi yang lebih 

kompleks yang di kenal dengan teleconference. Salah satu media yang dapat 

digunakan untuk mengakses teleconference yaitu Smartphone. Dengan digitalisasi 

akan menyederhanakan proses bisnis serta memangkas waktu dan biaya. Revolusi 

industri fase keempat ditandai dengan perkembangan dan percepatan teknologi 

yang sangat pesat. Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran telah 

menggantikan peranan uang tunai (currency) yang dikenal masyarakat sebagai alat 

pembayaran pada umumnya ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih 

efektif dan efisien. Kini peserta didik atau orang tua/walinya ditawarkan beberapa 

metode pembayaran elektronik yang semakin bervariasi diantaranya melalui 

Mobile Banking, Internet Banking, E-wallet, hingga pembayaran melalui E- 

Commerce. Kemajuan teknologi menimbulkan terjadinya perubahan pada sistem   

pembayaran yang menyesuaikan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. 

Semakin berkembangnya teknologi dalam sistem pembayaran menggeser peranan 

uang tunai sebagai alat pembayaran beralih pada sistem pembayaran non tunai yang 

lebih efisien serta meningkatkan nilai transaksi oleh masyarakat (Rukmana, 2016).  

Sesuai dengan pasal 53 ayat (3) UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa badan hukum pendidikan berprinsip nirlaba dan dapat 

mengelola dana secara mandiri dan dapat mengelola dana secara mandiri untuk 

memajukan satuan pendidikan. Pengelolaan dana pendidikan harus berdasarkan 

pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik, sebagaimana 

disebutkan dalam Pasal 48 ayat (1) PP no.57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. Dengan adaptasi teknologi di lingkungan Sekolah Islam Terpadu 

dalam pengelolaan dana pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 

tata kelola pembiayaan pendidikan. 

Fenomena yang terjadi di Sekolah Islam Terpadu adalah metode pembayaran 

tunai di nilai banyak resiko yang harus ditanggung seperti kekhawatiran uang tunai 

di brankas, keterlambatan pembayaran SPP, inefisiensi sumber daya dan pencatatan 

yang masih manual yang berakibat pada pelaksanaan manajemen pembiayaan yang 

memakan banyak waktu sedangkan yang diperlukan pada manajemen pembiayaan 

adalah alokasi yang tepat cepat dan terarah. Oleh karenanya dalam pengelolaan 



 

 

dana pendidikan Sekolah Islam Terpadu se-Kota Bandung merasa perlu memenuhi 

tuntutan digitalisasi pada Era Industri 5.0 tersebut, dengan menambah opsi 

pembayaran pendidikan berbasis non-tunai untuk memudahkan proses administrasi 

maupun pengelolaan keuangan di Satuan Pendidikan saat ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh 

Digitalisasi Metode Pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) 

Berbasis Non-Tunai Terhadap Efisiensi Manajemen Pembiayaan Pendidikan di  

Sekolah Islam Terpadu se-Kota Bandung.  

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Bagaimana digitalisasi metode pembayaran Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan (SPP) berbasis non-tunai di Sekolah Islam Terpadu se- Kota 

Bandung? 

2.  Bagaimana efisiensi manajemen pembiayaan Pendidikan di Sekolah Islam 

Terpadu se-Kota Bandung? 

3.  Bagaimana pengaruh digitalisasi metode pembayaran Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP) berbasis non-tunai terhadap efisiensi 

manajemen pembiayaan pendidikan di Sekolah Islam Terpadu se-Kota 

Bandung? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Untuk mendeskripsikan digitalisasi metode pembayaran Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP) berbasis non-tunai di Sekolah Islam Terpadu 

se-Kota Bandung? 

2.  Untuk mendeskripsikan efisiensi manajemen pembiayaan pendidikan di    

Sekolah Islam Terpadu Se-Kota Bandung? 

 



 

 

 

3.  Untuk mendeskripsikan pengaruh digitalisasi metode pembayaran 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) berbasis non-tunai terhadap 

efisiensi manajemen pembiayaan pendidikan di  Sekolah Islam Terpadu Se- 

Kota Bandung? 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat penelitian secara teoretis ini bisa menjadi landasan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh digitalisasi metode pembayaran Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP) pendidikan berbasis non-tunai terhadap efisiensi 

manajemen pembiayaan pendidikan di  Sekolah Islam Terpadu se-Kota Bandung. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendapat khazanah bagi pemimpin 

pendidikan, menambah khazanah kepustakaan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan khususnya Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, serta menjadi 

masukan bagi mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam untuk penelitian terkait 

atau sebagai contoh untuk penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman juga wawasan untuk meningkat 

b. Bagi kepala Madrasah, dapat mencapai tujuan secara optimal dengan 

pemakaian sumber daya seminimal mungkin dengan ketepatan 

mendayagunakan anggaran. 

c. Bagi para staff administrasi, dapat banyak belajar menganai perubahan yang 

akan terus terjadi khususnya fitur terbaru dalam meningkatkan kualitas 

layanan. 

 



 

 

D. Kerangka Berpikir 

Sejak adanya kemajuan teknologi di zaman modern dan postmodern ini 

perkembangan manajemen maju dengan pesat. Manajemen modern memiliki 

kemampuan lebih untun mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, didalamnya 

pun teknologi dijadikan kunci sukses dalam pengelolaan di samping sumber daya 

manusia. (Irawan, 2019). Pengaruh masif dari Era Revolusi Industri 5.0 merambah 

ke berbagai sektor, tidak terkecuali sektor pendidikan. Dunia pendidikan 

dihadapkan pada tuntutan agar beradaptasi mengikuti perkembangan teknologi dan 

informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karenanya, kebutuhan layanan 

pendidikan untuk mendapatkan akses teknologi dan informasi menjadi lebih luas 

di era digital. (Nasution, Arrahmi, Wahyuni, & Nugraha, 2022) 

Teknologi digital atau Digital Technology adalah teknologi yang 

pengoperasiannya tidak lagi membutuhkan banyak tenaga manusia dan bertujuan 

untuk menggunakan sistem otomatis dengan sistem komputer. Digitalisasi atau 

digitalisasi adalah suatu jenis perubahan dari teknologi mekanik dan elektronik 

analog menjadi teknologi digital. (Sastya, 2023). Digitalisasi dapat diartikan 

sebagai proses konversi dari segala bentuk dokumen tercetak atau yang lain ke 

dalam penyajian bentuk digital. Sederhananya digitalisasi adalah proses perubahan 

yang terjadi pada teknologi bersifat analog ke teknologi bersifat digital. 

Transformasi digital ini juga sebagai penggunaan teknologi dengan tujuan untuk 

secara umum meningkatkan kinerja atau jangkauan dari sebuah perusahaan 

(Westerman, Calméjane, Bonnet, Ferraris, & McAfee, 2011).  

Proses yang terjadi kemudian banyak dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi, hingga saat ini industri sudah semakin modern dan mengandalkan 

teknologi tersebut untuk terus menopang operasionalnya. Digitalisasi sendiri 

dilakukan dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja setiap bagian 

dari industri, menghasilkan tujuan pelayanan yang prima dalam memberikan 

pelayanan sehingga dapat memenuhi dan memuaskan pelanggan yang membuat 

sekolah mendapatkan keuntungan yang maksimal (Mulyani, 2021). 

 



 

 

Sistem pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, 

lembaga, dan mekanisme yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana, 

guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan (Khayyirah, 

Kurniawan, & Gemilang, 2022). Sistem pembayaran tunai berkembang dari 

commodity money sampai fiat money, sementara sistem pembayaran non tunai 

berkembang dari yang berbasis warkat (cek, bilyet giro, dan sebagainya) sampai 

kepada yang berbasis elektronik (kartu dan electronic money) (Subari, 2003). 

Pembayaran digital merupakan cara pembayaran yang dilakukan melalui mode 

digital (Puspita, 2019). Digital payment (pembayaran digital) merupakan suatu 

kegiatan transaksi yang menggunakan media elektronik untuk pembayarannya. 

Uang digital merupakan pembayaran elektronik dan virtual yang memanfaatkan 

server, aplikasi jaringan dan akun virtual (Musthofa, 2020). Pada transaksi 

pembayaran SPP Sekolah Islam Terpadu menggunakan mode digital untuk 

mengirim dan menerima uang. Semua transaksi pembayaran digital dilakukan 

dengan online. 

Hadirnya revolusi industri 5.0 menuntut pengubahan cara hidup serta 

perilaku masyarakat yang mana hal ini terlihat dari adanya perubahan aktivitas 

masyarakat yang dilakukan dari manual menuju kearah otomatisasi melalui 

kombinasi teknologi digital. Inovasi teknologi informasi berbasis digital yang 

muncul dalam bidang jasa keuangan adalah financial technology (Fintech). 

Financial technology (fintech) merupakan terobosan inovasi bisnis baru melalui 

perpaduan antara jasa keuangan dengan teknologi informasi berbasis digital yang 

merubah model bisnis jasa keuangan dari manual menjadi otomatis melalui 

teknologi digital. (Rizkiyah, 2021).  

Manfaat yang didapatkan dengan menggunakan fasilitas digital payment, antara 

lain : 

1. Pembayaran lebih instan dan cepat  

Transaksi pembayaran dapat dilakukan lebih cepat, pembeli cukup menggunakan 

smartphone untuk menscane QR Code yang sudah disediakan.  

 



 

 

 

2. Tingkat keiamanan leibih tinggi  

Tingkat keiamanan saat me ilakukan peimbayaran deingan digital paymeint cukup 

tinggi. Kareina peinyeidia layanan pe imbayaran digital te intunya teilah meimbangun 

sisteim yang sangat aman.  

3. Meiningkatkan keipuasan peilanggan  

Deingan meinggunakan digital paymeint, peilanggan dapat be irbeilanja seicara oinline i 

kapan saja, dapat dilakukan se icara kreidit atau meimbayarnya nanti. Se ilain itu, 

deingan meinawarkan meitoidei peimbayaran yang be irbeida teintunya akan 

meimudahkan transaksi bagi ko insumein. 

d. Meingheimat biaya peimro iseisan  

Transaksi digital paymeint meimbuat peilanggan tidak lagi me ingeiluarkan biaya 

peimro iseisan yang beisar, seipeirti layanan pe imbayaran meinggunakan E iD (E ileictroinic 

Data Capturei)  

e. Transparan  

Transparansi dalam be irtransaksi sangat peinting untuk pro iseis bisnis, dimana saat 

meinggunakan digital paymeint peirlu meinjaga transparansi transaksi.  

f. Minim ko intak  

Deingan peimbayaran meinggunakan digital paymeint peimbeili deingan peinjual 

tidak peirlu meilakukan ko intak langsung. (Ahmad, 2023 p.61-62) 

Dari turunannya, indikato ir dari Digital Paymeint adalah seibagai beirikut: 

1.  E ifficieincy : Meingacu keipada keipraktisan use ir meinggunakan meitoide i 

peimbayaran. 

2.  Seirvicei quality : Kualitas peilayanan dalam mo ideil teirseibut meirujuk kei seiluruh 

kualitas dukungan saat me inggunakan sisteim peimbayaran e ileikro inik. 

3.  Peirceiiveid eiasei oif paymeint : Meingacu keipada keimudahan dalam me imahami 

dan meinjalankan siste im peimbayaran 

4.  Peirceiiveid speieid : Keiceipatan dalam mo ideil ini meirujuk kei peirtukaran 



 

 

info irmasi peimbayaran harus mampu me ingarah kei peinggunaan seibeinarnya 

dan pada akhirnya me ingarah kei keipuasan peingguna deingan sisteim. 

5.  Peirceiiveid einjo iymeint : Keinikmatan meinggunakan siste im peimbayaran 

eileikro inik diduga seicara signifikan me impeingaruhi keipuasan peingguna. 

6.  Seicurity : Dimeinsi keiamanan dalam mo ideil ini teirkait peinyeidiaan akseis yang 

aman untuk se iluruh aplikasi dan fasilitas yang teirseidia. 

7.  Actual usei : Peinggunaan (usagei) meirujuk kei jumlah waktu yang dihabiskan 

peingguna meinggunakan teikno ilo igi. 

8.  Peirceiiveid beineifit : Ini meirupakan peinilaian keiuntungan siste im peimbayaran 

eileiktroinik kei peilanggan, dan seigala peinggunaan sumbeir (so iurcei) teirmasuk 

waktu yang dipe irlukan dalam pe ineirimaan peimbayaran meinggunakan siste im 

peimbayaran eileiktroinik. (Kho iyatu Rizkiyah, 2021). 

Keiputusan meinggunakan alat peimbayaran no in tunai te intu meimliki alasan 

teirseindiri bagi seimua o irang teirmasuk para o irangtua peiseirta didik yang salah 

satunya adalah fakto ir keileibihan yang didapatkan o ileih peingguna atau peimakai alat 

peimbayaran no in tunai adalah me impeirsingkat waktu peimbayaran SPP yang 

beirdampak pada be irkurangnya keiteirlambatan peimbayaran SPP dari o irangtua 

peiseirta didik. Praktis me injadi alasan yang paling banyak dipilih o ileih pihak seiko ilah 

seibagai fakto ir keiceipatan dan keimudahan yang dirasakan dalam me inggunakan alat 

peimbayara no in tunai. Praktis dapat diartikan juga se ibagai mudah dan se inang 

meimakainya atau dapat me impeirmudah seisuatu transaksi yang ingin dilakukan. 

(Khayyirah, Kurniawan, & Ge imilang, 2022). Keimanan adalah ke iadaan meirasa 

beibas dari bahaya se ihingga mahasiswa meirasa meinggunakan alat pe imbayaran no in 

tunai leibih aman dibandingan de ingan tunai teirleibih jumlah no iminal transaksinya 

teirbilang beisar. Eifisiein dapat diartikan te ipat dan dapat me injalankan waku deingan 

baik keimudian ada fakto ir transaksi dicatat transparan dan he imat waktu yang artinya 

peingguna uang eileiktroinik dapat meiminimalisir waktunya me injadi leibih baik 

seibagai co intoih tanpa harus ke i bank teirleibih dahulu jika ingin me ilakukan transfe ir 

dan lain seibagainnya (Khayyirah, Kurniawan, & Ge imilang, 2022). 

Manajeimein peimbiayaan peindidikan meilalui tahapan pe ireincanaan 

peimbiayaan peindidikan, tahapan pe ilaksanaan peimbiayaan, dan pe ingawasan 



 

 

peimbiayaan peindidikan (Kurniady, 2016). Peingeirtian biaya pe indidikan adalah 

upaya peingumpulan dana untuk me imbiayai o ipeirasio inal dan pe ingeimbangan seikto ir 

peindidikan. Biaya pe indidikan diartikan se ibagai jumlah uang yang dihasilkan dan 

dibeilanjakan untuk be irbagai keipeirluan peinyeileinggaraan pe indidikan di   

Seikoilah/madrasah. Peindidikan meimbutuhkan seijumlah sumbeir daya dalam 

peilaksanaan dan pe inyeileinggaraannya, seibagai sarana pe indukung dan peincapaian 

seisuai deingan tujuan yang diharapkan. Salah satu sumbe ir daya yang dibutuhkan 

dalam peinyeilanggaraan peindidikan adalah sumbe ir daya finansial atau lazim 

diseibut deingan biaya peindidikan. Biaya dalam be intuk anggaran meirupakan unsur 

peinunjang dan peindukung utama bagi te irseileinggaranya keigiatan peindidikan dan 

meirupakan keibutuhan nyata yang tidak dapat die ilakkan. (Ansar, 2017 p.89) 

 Di antara cakupan dari biaya yaitu gaji guru, pe iningkatan keimampuan 

proifeisio inal guru, pe ingadaan sarana ruang beilajar, peirbaikan ruang be ilajar, 

peingadaan peirabo it/mo ibeileir, peingadaan alat-alat peilajaran, pe ingadaan buku-buku 

peilajaran, Alat Tulis Kanto ir (ATK), keigiatan eikstrakurikuleir, keigiatan peingeilo ilaan 

peindidikan dan supe irvisi peindidikan peimbinaan peindidikan seirta keitatausahaan   

Seikoilah/madrasah (Putri, 2019). Koimpo inein peimbiayaan peirlu dikeilo ila seibaik-

baiknya, agar uang yang di pe iro ileih dapat dimanfaatkan se icara o iptimal untuk 

meinunjang teircapainya tujuan pe indidikan. Makna manajeimein keiuangan dan 

peimbiayaan peindidikan meirupakan rangkaian aktivitas me ingatur keiuangan 

leimbaga peindidikan mulai dari pe ireincanaan, peinatausahaan, pe imbukuan, 

peimbeilanjaan, peingawasan peilapo iran, dan peirtanggungjawaban ke iuangan 

leimbaga peindidikan (Arwildayanto i, Lamateinggo i, & Sumar, 2017) 

Fungsi manaje imein keiuangan dan pe imbiayaan peindidikan meinjadi acuan 

dalam do ikumein: 

1.  “Peireincanaan Keiuangan deingan meimbuat reincana peimasukan dan 

peingeiluaran seirta keigiatan-keigiatan lainnya untuk pe irio idei teirteintu; 

2.  “Peinganggaran Keiuangan beirupa tindak lanjut dari pe ireincanaan keiuangan 

deingan meimbuat deitail peingeiluaran dan peimasukan”; 

3.  “Peingeilo ilaan Keiuangan deingan meinggunakan dana le imbaga peindidikan 

untuk meimaksimalkan dana yang ada de ingan beirbagai cara;” 

4.  “Peincarian Keiuangan, meincari dan meingeiksplo iitasi sumbeir dana yang ada 



 

 

untuk oipeirasio inal keigiatan peirusahaan;” 

5.  Peinyimpanan Keiuangan beirupa meingumpulkan dana le imbaga peindidikan 

seirta meinyimpan dan meingamankan dana te irseibut. 

6.  Peingeindalian Keiuangan beirupa eivaluasi seirta peirbaikan atas ke iuangan dan 

sisteim keiuangan pada peirusahaan; 

7.  Peimeiriksaan Keiuangan, meilakukan audit inte irnal atas keiuangan leimbaga 

peindidikan yang ada agar tidak teirjadi peinyimpangan. 

8.  “Peilapo iran keiuangan, peinyeidiaan info irmasi teintang koindisi keiuangan 

leimbaga peindidikan se ikaligus seibagai bahan e ivaluasi; (Arwildayanto i, 

Lamateinggo i, & Sumar, 2017)” 

 Aktivitas manaje imein keiuangan dan pe imbiayaan peindidikan di atas me injadi 

indikato ir bagi keibeirhasilan satuan pe indidikan dalam me ingeilo ila keiuangan dan 

peimbiayaan peindidikan. (Arwildayanto i, Lamateinggoi, & Sumar, 2017). Deipdiknas 

(2000) meinggunakan istilah peingeilo ilaan keiuangan peindidikan seibagai tindakan 

peingurusan atau keitatausahaan keiuangan yang meiliputi peincatatan, peireincanaan, 

peilaksanaan, peirtanggungjawaban dan peilapo iran keiuangan yang ada di leimbaga 

peindidikan. Jauh seibeilumnya sudah dimaknai peingeilo ilaan keiuangan peindidikan 

ialah usaha meimpeiroileih dan meineitapkan sumbeir-sumbeir peindanaan, peimanfaatan 

dana, peilapo iran, peimeiriksaan dan peirtanggungjawaban keiuangan dalam urusan 

layanan peindidikan.  

E ifisie insi bisa dikatakan se ibagai keibeirhasilan dalam me incapai tujuan yang 

teilah diteitapkan seibeilumnya. Seilain itu eifisieinsi adalah hubungan antara o iutput dan 

tujuan dimana e ifisieinsi diukur beirdasarkan seibeirapa jauh tingkat o iutput keiluaran 

keibijakan untuk me incapai tujuan yang teilah diteitapkan (Mulyasa, p. 82). Nilai 

eifisieinsi dikaji dari sudut ke imampuan meinggunakan biaya de ingan baik dan te ipat. 

Peimbiayaan dikatakan e ifisiein keitika peincapaian sasaran atau targeit dipeiro ileih 

deingan peingo irbanan yang le ibih keicil atau deingan biaya yang minimum. E ifisieinsi 

beirkaitan deingan kuantitas hasil suatu keigiatan. Eifisieinsi adalah peirbandingan 

teirbaik antara masukan (input) dan kuadran (oiut put) atau antara daya dan hasil. 

Daya yang dimaksud me iliputi teinaga, pikiran, waktu, biaya dan pe irbandingan 

teirseibut dapat dilihat dari se igi peinggunaan waktu, teinaga dan biaya. Artinya adalah 



 

 

bahwa keigiatan peimbiayaan peindidikan dapat dikatakan e ifisiein kalau peinggunaan 

waktu, teinaga dan biaya se ikeicil-keicilnya tapi dapat me incapai hasil yang 

diteitapkan. (Arwildayanto i, Lamateinggo i, & Sumar, 2017). 

E ifisie insi peindidikan me imiliki kaitan antara pe indayagunaan sumbe ir-sumbe ir 

peindidikan yang te irbatas seihingga meincapai o iptimalisasi yang tinggi. Be igitu juga 

eifisieinsi dalam manaje imein keiuangan dan pe imbiayaan peindidikan teintu beirkaitan 

deingan kuantitas hasil suatu ke igiatan yang dibiayai se isuai deingan keibutuhan yang 

diisyaratkan. Se ihingga suatu ke igiatan dikatakan e ifisiein bila tujuan dapat dicapai 

seicara o iptimal deingan peinggunaan atau peimakaian sumbeir daya yang minimal. 

(Ansar, 2017 p.93). 

Upaya eifisieinsi dapat dike ilo impo ikkan kei dalam dua je inis yaitu: 

a. E ifisie insi inteirnal  

Suatu systeim peindidikan inilai me imiliki eifisieinsi inteirnal jika dapat 

meinghasilkan o iutput yang diharapkan de ingan biaya yang minimum.  

b. E ifisie insi eiksteirnal 

E ifisie insi eiksteirnal seiring dihubungkan de ingan meitoidei coist beineifit analysis, 

yaitu rasio i antara keiuntungan finansial se ibagai hasil pe indidikan (biasanya 

diukur deingan peinghasilan) deingan seiluruh biaya yang dike iluarkan untuk 

peindidikan. (Ansar, 2017 p.89) 

Dalam biaya pe indidikan, indikato ir eifisieinsi hanya akan dite intukan o ileih 

keiteipatan di dalam me indayagunakan anggaran pe indidikan deingan meimbeirikan 

prio iritas pada fakto ir- faktoir input peindidikan yang dapat me imacu peincapaian 

preistasi beilajar siswa, pe irluasan layanan pe indidikan bagi se imua oirang (eiducatio in 

foir all). Eifisieinsi manajeimein keiuangan dan peimbiayaan deingan deimikian 

meirupakan peirbandingan antara input de ingan oiut put, teinaga deingan hasil, 

peirbeilanjaan dan masukan, se irta biaya deingan keiseinangan yang dihasilkan. 

Sumbeir daya yang dimaksud bisa me iliputi teinaga, pikiran, waktu, biaya yang 

dikeiluarkan (Arwildayanto i, Lamateinggo i, & Sumar, 2017). 

 

 



 

 

Skema Pengaruh Digitalisasi Metode Pembayaran Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan (SPP) Berbasis Non-Tunai Terhadap Efisiensi Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipo iteisis adalah jawaban yang be irsifat seibeintar atau seimeintara teirhadap 

rumusan-rumusan masalah yang dibuat, dimana rumusan masalah pe ineilitian teilah 

dinyatakan dalam be inntuk kalimat peirtanyaan. Dikatakan se imeintara kareina 

jawaban yang dipe iroileih diseirtakann deingan yang reileivan, tidak beirdasarkan fakta- 

fakta dan bukti eimpiris (Sugiyo ino i, Meintoidoilo igi Peineilitian Kualitatif, Kuantitatif 

dan R&D, 2017).  
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Adapun Hipo iteisis dari peineilitian ini adalah se ibagai beirikut: 

Ha : Teirdapat peingaruh yang signifikan pada digitalisasi me itoidei peimbayaran 

peindidikan teirhadap eifisieinsi manajeimein peimbiayaan Sumbangan Pe imbinaan 

Peindidikan (SPP) di Se ikoilah Islam Te irpadu sei-Ko ita Bandung 

Hoi : Tidak teirdapat peingaruh yang signifikan pada digitalisasi me itoide i 

peimbayaran Sumbangan Pe imbinaan Peindidikan (SPP) peindidikan teirhadap 

eifisieinsi manajeime in peimbiayaan di    Seikoilah Islam Te irpadu sei-Ko ita Bandung. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu  

Dalam meilaksanakan peineilitian ini teirdapat beibeirapa peineilitian teirdahulu 

yang dijadikan re ifeireinsi o ileih peineiliti seibagai beirikut: 

1.  Peineilitian yang dilakukan o ileih Safriadi pada tahun 2018 de ingan judul 

“Manajeimein Peimbiayaan Beirbasis   Se iko ilah”. Beirdasarkan hasil pe ineilitian 

teirseibut dikeitahui bahwa yang dipe iro ileih dari peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa dalam pe inyeileinggaraan peindidikan di Se iko ilah peimbiayaan 

meirupakan po iteinsi yang sangat me ineintukan dan me irupakan bagian yang tak 

teirpisahkan dalam pe indeikatan Manajeimein Beirbasis Seiko ilah (MBS). 

Ko impo inein peimbiayaan pada suatu Se ikoilah sangat me ineintukan 

teirlaksananya keigiatan-keigiatan dalam pro iseis beilajar meingajar di   Se ikoilah. 

Deingan kata lain se itiap keigiatan peimbeilajaran yang dilakukan   Se ikoilah 

meimeirlukan biaya yang cukup dan me imadai. Ko impo inein peimbiayaan ini 

peirlu dikeilo ila deingan manaje imein yang baik agar biaya yang ada dapat 

dimanfaatkan se icara oiptimal untuk me inunjang teircapainya tujuan pe indidikan 

di   Seikoilah (Safriadi, Manaje imein Peimbiayaan Be irbasis   Seikoilah, 2018). 

2.  Peineilitian yang dilakukan o ileih Meirza dan Heirlawati pada tahun 2017 de ingan 

judul “Sisteim Info irmasi Peimbayaran Biaya Pe indidikan Siswa Pada SMK 

Peirwira Bangsa Be ikasi Utara”. Beirdasarkan hasil pe ineilitian teirseibut 

dikeitahui bahwa a) De ingan adanya pe irancangan siste im peimbayaran iuran 

siswa yang be irupa aplikasi ini,   Seikoilah dapat meingeitahui peineirima dari 

seitiap transaksi yang sudah te irjadi. b) Deingan diteirapkannya sisteim baru 

dapat meingatasi masalah dalam pe imbuatan lapo iran yang leibih akurat. c) 



 

 

Deingan adanya siste im yang sudah te irkoimputeirisasi dapat me impeirceipat 

peincarian data transaksi (Prako isoi & Heirlawati, 2017). 

3.  Peineilitian yang dilakukan o ileih Ari dan Arif pada tahun 2019 deingan judul 

“Manajeimein Peimbiayaan Peindidikan di Se ikoilah Islam Te irpadu Aliyah 

Darussalam Sume idang”. Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibut dikeitahui 

bahwa keitika rapat peinyusunan anggaran be irlangsung maka aka nada analisis 

dari keipala madrasah dan wakil ke ipala Seiko ilah Islam Te irpadu dalam 

peimeinuhan administrasi dan pe imbiayaan. O ipeirasi peingeilo ilaan dilakukan 

oileih beindahara dalam me ingatur peingeiluaran dan pe imasukan peimbiayaan 

dari peiseirta didik. (Prayo iga & Risnandi, 2019). 

4.  Peineilitian yang dilakukan o ileih Nursanita, Addin, Budi, Virna pada tahun 

2022 deingan judul “Feino imeina Digitalisasi Pe imbayaran Iuran   Se iko ilah Dan 

Implikasinya Te irhadap Akuntabilitas Ke iuangan   Seikoilah”. Beirdasarkan 

hasil peineilitian teirseibut dikeitahui bahwa Feino imeina digitalisasi kini te ilah 

banyak diteirapkan pada siste im peimbayaran, teirmasuk peimbayaran uang   

Seikoilah. Tujuan pe ineilitian ini adalah untuk me ingeitahui peirseipsi dan 

peinilaian peingguna sisteim peimbayaran digital di le imbaga peindidikan, baik 

dari sisi peingeilo ila   Seiko ilah maupun o irang tua siswa se irta meinganalisis 

implikasinya te irhadap akuntabilitas ke iuangan   Se ikoilah. Meitoidei peineilitian 

yang digunakan adalah pe ineilitian kualitatif de ingan peindeikatan 

feino imeino ilo igis. Peinggunaan sisteim peimbayaran digital di le imbaga   Seikoilah 

dapat meinjadi salah satu cara untuk me iningkatkan akuntabilitas ke iuangan, 

kareina peineirapan siste im teirseibut teirbukti meimbuat data yang dihasilkan 

teirutama pada siklus pe indapatan meinjadi leibih rapi dan akurat (Nasutio in, 

Arrahmi, Wahyuni, & Nugraha, 2022). 

5.  Peineilitian yang dilakukan o ileih Tri Susanti pada tahun 2021 deingan judul 

“Manajeimein Peimbiayaan   Seikoilah Peinggeirak: Studi Deiskriptif Kualitatif di 

SD Neigeiri 08 Kabaweitan”. Beirdasarkan hasil pe ineilitian teirseibut dikeitahui 

bahwa didalam me ingalo ikasikan dana ke ipala   Se ikoilah meimeigang peiranan 

yang sangat pe inting, yang te irlibat lansung dalam me imbuat alo ikasi dana 

peindidikan di   Seikoilah SD Neigeiri 08 Kabaweitan adalah Tim pe ingeimbang   



 

 

Seikoilah, beindahara   Se ikoilah yang khusus me imbukukan peineirimaan dan 

peingeiluaran uang. Hal ini se isuai deingan fungsi ke ipala   Seiko ilah seibagai 

maneijeir yang meimpunyai tanggung jawab me ingatur keiuangan   Seikoilah. 

Manajeimein peimbiayaan/Peinyusunan pro igram di SD Neigeiri 08 Kabaweitan 

teilah diawali de ingan peireincanaan, yang dibuat dan dilakukan o ileih keipala   

Seikoilah dan deiwan peingeimbang   Seikoilah seirta beindahara, dimana.  

peireincanaan peimbiayaan peindidikan diseisuaikan deingan panduan 

peinyeileinggar (Winarso i, Asrianto i, Ro idiah, & E idoi Arribei, 2021)aan SD 

peingeirak yang dike iluarkan o ileih Dirjein Manaje imein Peindidikan   Seiko ilah 

dasar Direikto irat Peimbinaan SD (Susanti, 2021).  

6.  Peineilitian yang dilakukan o ileih Do ini, Rudy, Siti, Eidoi dan Aryanto i pada tahun 

2021 deingan judul “Digitalisasi dan Cashleiss Paymeint Untuk Meiningkatkan 

Layanan Keiuangan Pada SMK Muhammadiyah Bangkinang”. Be irdasarkan 

peineilitian teirseibut dikeitahui bahwa Tatakeilo ila keiuangan mutlak dipeirlukan 

dalam rangka me inghasilkan pe ingeilo ilaan keiuangan yang akurat transparan 

dan akuntabe il. Seilain itu peirkeimbangan teiknoilo igi peimbayaran dapat 

meindukung dalam pe ingeilo ilaan keiuangan Seikoilah beirupa digitalisasi 

keiuangan beirbasis cashle iss paymeint dalam meiningkatkan peilayanan keipada 

seiluruh siswa, mahasiswa, o irangtua dan stakei hoildeir yang teirlibat dalam 

proiseis keiuangan   Seiko ilah (Winarso i, Asrianto i, Roidiah, & E ido i Arribei, 2021). 

7.  Peineilitian yang dilakukan Sasnabila, Rahmat dan Sabrang pada Tahun 2022 

deingan judul “Analisis Pe inggunaan Alat Peimbayaran No in-Tunai Mahasiswa 

Univeirsitas Islam Ne igeiri Mataram”. Keisimpulan dalam pe ineilitian ini bahwa 

mahasiswa le ibih meimilih meinggunakan APMK (alat pe imbayaran 

meinggunakan kartu) dibandingkan ei-moineiy, praktis me injadi alasan yang 

paling banyak dipilih mahasiswa se ibagai alasan dalam pe inggunaan alat 

peimbayaran no in tunai. Pe imbayaran no in tunai masih yang me injadi pilhan 

mahasiswa dalam be irtransaksi dan ke indala yang se iring dihadapi mahasiswa 

dalam peingunaan alat peimbayaran no in tunai adalah se iring teirjadi meisin 

eirroir. 

 



 

 

8.  Peineilitian yang dilakukan Mahayu dan De ivi pada tahun 2022 de ingan judul 

"Peiningkatan Peilayanan Peimbayaran Sumbangan Pe imbinaan Peindidikan 

(SPP) Seicara Tunai dan No in-tunai di SD Harapan Nusantara De inpasar”. 

Keisimpulan dalam pe ineilitian ini bahwa pe imbayaran meirupakan ko impo inein 

(Rukun) pe inting dalam transaksi pe irdagangan barang atau jasa, 

peirkeimbangan teikno ilo igi dan beisarnya nilai transaksi se irta reisiko i, siste im 

peimbayaran yang aman dan lancar me injadi seimakin peinting dan meindukung 

peirkeimbangan sisteim keiuangan. Seibuah alteirnatif yang me injadi pilihan 

Badan Usaha Milik Pe isantrein (BUMP) pada transaksi ke iuangan santri di 

Peisantrein Mo ideirn Ummul Quro i Al-Islami adalah pe imbayaran no in tunai atau 

Cashleiss Paymeint. Sisteim ini beirtujuan untuk keimudahan transaksi, upaya 

preiveintif peingurus peisantrein dalam me iminimalisir teirjadinya keikhawatiran 

dalam peingeilo ilaan uang. Pe ineilitian ini dilakukan be irtujuan untuk 

meingeitahui eifeiktifitas BUMP Pe isantrein Mo ideirn Ummul Quro i Al-Islami 

dalam peilaksanaan pe imbayaran No in Tunai (Cashle iss), meitoidei yang 

digunakan adalah Pe indeikatan feino imeino ilo igi yang dilakukan se icara sisteimatis 

deingan cara meinggali info irmasi dari suatu fe ino imeina dan peingalaman seicara 

kritis. Hasil dari peineilitian ini didapatkan bahwa 1) be ibeirapa wali santri 

beilum meimahami siste im Cashleiss. 2)Peineirapan siste im cashleiss yang 

teirbilang baru be irjalan meingakibatkan minimnya pe inguasaan peitugas kantin 

atau mart (Unit usaha) 3) Padatnya aktifitas santri dan ke indala seirveir pada 

sisteim dan jaringan me inghambat pro iseis transaksi. 

9.  Peineilitian yang dilakukan o ileih Ricky O iktaveinus pada Tahun 2019 de ingan 

Judul “Analisis Pe ingaruh Transfo irmasi Digital dan Po ila Peirilaku Manajeime in 

teirhadap Peirubahan Bisnis Mo ideil Peirusahaan di Indo ineisia”. Beirdasarkan 

peineilitian teirseibut dipeiro ileih nilai R Squarei dari variabeil Peirubahan Bisnis 

Moideil adalah seibeisar 0,561. Beisaran nilai te irseibut meinjeilaskan bahwa 

preiseintasei beisarnya Peirubahan Bisnis Mo ideil dapat dijeilaskan o ileih Digital 

Transfo irmasi dan Po ila Peirilaku Ko insumein seibeisar 56,1%, seidangkan 43,9% 

dijeilaskan o ileih variabeil lain yang tidak teircakup dalam pe ineilitian teirseibut. 

Dan hasil uji signifikansi hipo iteisis teirhadap peirubahan bisnis mo ide il 



 

 

peirusahaan: a) H1 : Teirdapat peingaruh signifikan Transfo irmasi Digital 

teirhadap Peirubahan Bisnis Mo ideil. Transfo irmasi Digital me impeingaruhi 

Peirubahan Bisnis Mo ideil deingan t statistik 4,420 dimana > t tabe il 1,98. b) H2 

: Teirdapat peingaruh signifikan Po ila Peirilaku Ko insumein teirhadap Peirubahan 

Bisnis Mo ideil.Po ila Peirilaku Ko insumein meimpeingaruhi Peirubahan Bisnis 

Moideil deingan t statistik 7,765 dimana > t tabe il 1,98 (Oiktaveinus, 2019). 

10. Peineilitian yang dilakukan o ileih Mo ich. Aseip Zakariya Anso iri pada tahun 2021 

deingan judul “E ifeiktivitas Peimbayaran No in Tunai (Cashle iss) Pada Bump 

Peisantrein Mo ideirn Ummul Quro i Al-Islami”. Beirdasarkan peineilitian teirseibut 

dipeiro ileih bahwa keimajuan sisteim peimbayaran no in tunai sangat signifikan 

dirasakan banyak pihak, se ibagian beisar santri Pe isantrein Mo ideirn Ummul 

Quroi Al-Islami sudah meirasakan manfaat pe inggunaan peimbayaran no in tunai 

atau Cashleiss paymeint, Meiski layanan Cashle iss ini dianggap te ilah 

meimbeirikan so ilusi, tapi masih te irdapat keindala yang me inyeibabkan 

eifeiktifitas layanan teirseibut beilum dirasa me inyeiluruh dan maksimal, dari 

hasil peineilitian peinulis didapatkan be ibeirapa fakto ir yang meinjadi keindala 

yang meiyeibabkan eifeiktifitas Cashle iss Payme int ini masih be ilum maksimal, 

diantara keindala yang didapatkan: 1. Tidak se imua wali santri me imahami 

dunia peirbankan se ihingga masih ada santri yang me ineirima uang tunai dari 

oirang tuanya; 2. Peineirapan sisteim cashleiss yang teirbilang baru beirjalan 

meingakibatkan minimnya pe inguasaan peitugas kantin atau mart (Unit usaha) 

teirhadap sisteim baru teirseibut; 3. Padatnya aktifitas santri dan ke indala seirve ir 

pada sisteim dan jaringan te irkadang meinghambat pro iseis transaksi; 4. 

Teirdapat beibeirapa barang titipan yang tidak habis teirjual kareina eifeik dari 

poiin di atas. Ke indala di atas masih te irbilang umum, me ingingat siste im 

cashleiss paymeint ini teirbilang baru dan se ibagai saran dari peinulis agar 

peingeilo ila sisteim dan unit usaha me imbeirikan eidukasi dan info irmasi yang 

meinyeiluruh keipada useir baik santri, o irang tua dan peitugas yang meilakukan 

transaksi dan harus ada e ivaluasi seicara beirkala agar eifeiktifitas dari sisteim ini 

bisa leibih signifikan. 



 

 

 

Peineilitian teirdahulu teirseibut meimiliki keisamaan pada Variabeil dan beibeirapa 

indikatoir yang diteiliti. Yang meinjadi peimbeida deingan peineilitian teirdahulu adalah 

oibjeik yang diteiliti leibih keipada useir atau peingguna layanan dan di peineilitian 

teirdahulu masih jarang dan sulit diteimukan yang meineiliti bagaimana tata keiloila 

manajeirial dan administrasi. Seilain itu dari banyaknya peineilitian teirdahulu ini 

masih di doiminasi oileih meitoidei peineilitian kualitatif deiskriptif dan studi liteiratur, 

seidangkan peineilitian ini akan dilakukan deingan meitoidei kuantitatif. Deingan 

meinggunakan meitoidei kuantitatif umumnya adalah seibuah peirwujudan dari 

paradigma beirfikir deiduktif (umum kei khusus) dimana peineiliti meincoiba meincari 

peingeitahuan baru atau meinguji keiabsahan peingeitahuan yang teilah ada teirhadap 

feinoimeina eimpiris yang peineiliti amati peineiliti dapat meimahami kuantitas seibuah 

feinoimeina yang dapat digunakan nantinya untuk peirbandingan 
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